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ABSTRAK
Pengelolaan kapasitas penangkapan berikut metode pengukurannya sudah menjadi ,su penting
dalam pengeloiaan sumber daya pelagis kecil di Laut Jawa. Alternaiif pendekatan melalur
pengendalian faktor faklo nputyang tidak efisien yang digunakan dalam usaha penangkapan. Tujuan
penelitian ini adalah mengukur tingkat efisiensi teknis dan pemanfaatan kapasitas alat tangkap
pukat cincin di Pekaiongan. Efisjensi penangkapan dan pemanfaatan kapasitas dari alat tangkap
pukai cincin yang dikaji dianalisis berdasarkan pada musim penangkapan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaaian kapasitas jauh melebihr dari nilar optimumnya aiau telah terjadr
kelebihan kapasitas pemanfaatannya berlangsung terulama pada musim barat. Pemanfaatan
kapasitas penangkapan berada pada tingkat yang optimum hanya terjadi pada musinr peralihan I
(musim barat ke musim timur).
KATAKUNCI; efisiensiteknis, kapasitas penangkapan, musim, pemanfaatan kapasitas, pukat
cincin
ABSTRACT: Fishing capacity of purse seiner's Pekalongan based on fishing seasons. By:
Hufiadi and Eko Sri Wiyono
The management of fishing capacity along with measurement methods becomes an inlporlant
issue in the small pelagic fisheies management in Java Sea, through altemative approach to contrcl
inefficient input factors used in fishing activities. The objectives of tltis study are Io measure lhe level
of technical efficiency and utilization capacity of purse seine in Pekalongan. The technical efficiency
and utilization capacity were analyzed based on seasons. The fishing efficiency tneasurement was
pertormed by using data envelopment analysis. The results show that purse seine ln Pekalongan on
r/i/est season mean that fishing capacity utilization factor of the Pekalongan purse serne during the
north wesf monsocn peiod exceed the optimum value or excess fishing capacity has been occureed
during thai season. Frshing caDacity utilizaton for optmum levet only on n the rnter monsoon period
was between March to May.
KEYWORDS: technical efficiency, fishing capacity, seasons, capacity utilization, purse seine
PENDAHULUAN
Operasi penangkapan ikan dengan alat tangkap
oukat cincin meru0akan salah satu metode
pemanfaatan ikan-akan pelagis yang ada di suatu
perairan. Alat tangkap pukat cincin di perairan Laut
Jawa telah mengalami perkembangan yang pesat,
ba ik kapasitas maupun teknologi
penangkapannya. Berdasarkan pada data hasil
tangkapan pukat cincin di seluruh perairan Laut
Jawa pada tahun 1999, rata-rata hasil tangkapan
per kapal per hari cenderung menurun (Amin el
a|.,2001).
Seperti negara berkembang la in n ya,
peningkatan kapasitas armada penangkapan ikan
skala kecil di perairan lndonesia telah menimbulkan
persoalan yang berkaitan dengan over capacity dan
pengurangan kelebihan jumlah upaya penangkapan
(Berkes ef al., 2001). Secara de /ure, perikanan
Indonesia di bawah kendali pengawasan pemerintah
namun secara de facfo bersifat open access dan tidak
ada pembatasan kapasitas upaya penangkapan
(Nikijuluw, 2002).
Akhir-akhir ini, pengelolaan kapasitas penangkapan
ikan berikut metode pengukurannya sudah menjadi isu
penting pada upaya pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan. Ketentuan peiaksanaan perikanan yang
bertanggungjawab (The Code of Conduct for Re spon sible
Fisheries\ mengajak kepada seiuruh negara untuk
menghindari over fishing dan keleb'han kapasitas
penangkapan sehingga kelebihan kapasitas
penangkapan dapat dikurangi sampai pada /evel di mana
keberlanjutan kegiatan penangkapan akan terjamln
(SEAFDEC, 1999)
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Pada waktu dan lokasi yang berbeda, penelitian
kapasitas penangkapan telah dilakukan dalam rangka
peningkatan efisiensi penangkapan. Fauzi & Anna
(2003) mengatakan bahwa kelebihan kapasitas telah
menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup serlus
pada ekonomi perikanan sKala mikro di pesisir DKI
Jakarta. Rekomendasi yang disarankan adalah
pedunya intervensi pengurangan ri?put pada perikanan
bubu, muroami, dan pancing guna memperbaiki
efisiensinya. Di wiiayah iain Sularso (2005)
mengatakan bahwa penkanan pukat udang di Laut
Arafura pada kondisi econornic over fishing )uga
mengalami over capaclty vang diindikasikan dengan
inefficiency secara teknis pada sebagian armada.
Pengelolaan kapasitas penangkapan merupakan
suatu pendekatan pengelolaan sumber daya perikanan
yang berkaitan dengan pembatasan kapasitas upaya
penangkapan ikan. Kapasitas upaya penangkapan
keberadaannya ditentukan beberapa variabel lain,
seperti ukuran kapal, ukuran mesin kapal, ukuran
iaring, dan teknologi alat bantu penangkapan. Oleh
karena itu, membatasi kapasitas upaya penangkapan
d ila ku kan melalui pembatasan va riabel-variabel
tersebut (Nikijuluw, 2002).
Pada kondisi perikanan bebas Kompetitif tanpa
terkendali, kapasitas upaya penangkaoan aKan
cenderung terus meningkat. Agar kapasitas upaya
penangkapan iersebut tidak melebihi kapasitas
maksimum, tanpa mengabaikan tujuan peningkatan
produksidan keuntungan yang optimum dengan tetap
memperhatikan kelestarian sumber daya ikan
diperlukan suatu pengelolaan berupa penetapan
tingkat pemanfaatan kapasitas upaya penangkapan,
Untuk membantu para pengelola perikanan
mengetahui lebih baik atas kondisi perikanan, maka
pemahaman terhadap bagaimana m ene ntu kan
keragaan alat tangkap, pengkajian tentang efisiensi
teknis dan pemanfaatan kapasrtas penangkapan tkan,
merupakan sesuatu hal yang penting. Tujuan
penelitran ini adalah mengukur tingkat dari efisienst
teknis dan pemanfaatan kapasitas alat tangkap purse
selne di Pekalongan. Efisiensi penangkapan dan
peman[aatan kapasitas dan alat tangkap ptlrse seine
dianaiisis berdasarkan pada musrm penangkapan.
Menurut Smith & Hanna (1990), efisiensiteknis kapal
merupakan salah satu komponen dari empat
kapasitas armada kapal ikan. Tiga komponen lainnya
yaitu lumlah kapal, ukuran tiap kapal, dan
kemampuan waktu penangkapan tiap kapal pada tiap
periode waktu (tahun atau musim).
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2007-
Januari 2008 di Pekalongan. Metode pengumpulan
data adalah melalui pengamatan secara langsung da
lapangan, wawancara dan diskusi dengan
narasumber yang telah ditentukan serta pencatatan
data yang telah tersedia pada semua insiansi terkait.
Untuk analisis efisiensi penangkapan perikanan pukat
cincin menggunakan panei data terhadap 66 contoh
kapal.
Data yang dikumpulkan adalah data hartan
penangkapan dari armada pukat cincin yang dicatat
di tempat pendaratan ikan kemudian dikelompokan
untuk menghasilkan data bulanan atas outpul (hasil
tangkapan) dan upaya penangkapan. Komposisj Jenis
ikan dominan hasil tangkapan purse sene yaitu tkan
kembung (Rastrelliger sp.), bentong (Se/ar
crumenophthalmus), layang (Decapterus spp.),
lemuru (Sardlne//a spp ), dan tongkol (Auxls sp.)
ditetapkan sebagai output data.
Nilai efisiensi teknis diperoleh melalui perhitungan
dengan teknik data envelopment analysts
menggunakan software AB.QM versi 3. Analisis
efisiensi teknis dilakukan dengan membanciingkan
nilai efisiensr antar kapal purse setne yang dijadikan
sebagai declsion making unif menu!'ut musim
penangkapan Proses perhitungan yaliu dengan
menentukan nilai konstanta dari outp ut (p), fixed input
(x), dan variable nput ) pada masing-masing
decision making unif sehingga diperoleh nilai efisiensi
penangkapan berdasarkan pada tingkat pemanfaatan
kapasitas (CU) penangkapan dan tingkat pemanfaatan
kapasitas variabel lnput (VlU).
Pertama kali tentukan vektor oufpuf sebagai u dan
vektor lnpuls sebagai x. Ada m outpufs, n inpats dan
j unit penangkapan ikan atau pengamatan. /nput dibagi
menjadi fied input lxt) dan variable input lx,)
Kapasitas outputdan nilai pemantaatan sempurna dari
lnpuf, selanjutnya dihitung dengan menggunakan
persamaan sebagar berikut (Fare ef a/., 1989):
TE = Max 0r
. .. (1a.z.t\
selanjutnya,
u1 u jm i 
,)n' ju.ir, (output dibandingkan DMU)
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,LTixtn 3 X in, tl exrl=t ' '
.j, O,
Alp > 0,
= Ajn*jn' n€xv
j = 1,2, .., J,
n = 1,2,..., N,
di mana:
z, = variable inlensitas untuk jh pengamatan;
ej nilai efisiensi teknis atau proporsi
dengan mana output dapat ditingkatkan
pada kondisi produksi pada tingkat
kinreitac 
^an' 'h
Ajn 
= rata-rata pemanfaatan variable input
(variable input utilization rater, yaitu rasio
penggunaan inputan secara optimum x,,
terhadap pemanfaatan inputan dari
pengamatan x,,
Kapasitas outpul pada efisiensi teknis (technical
efficie ncy ca p acity outp ut) kemudian didef inisikan
dengan menggandakanSldengan produksi
sesungguhnya. Pemanfaatan kapasitas (CU),
berdasarkan pada output pengamatan, kemudian
dihitung dengan persamaan berikut:
|| ,t
er, e; " (2
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HASIL DAN BAHASAN
Hasil
a. Efisiensi pada Musim Barat (Bulan Desember-
Pebruari)
Hasil perhitungan dugaan tingkat pemanfaatan
kapasitas penangkapan pukat cincin pada musim
barat dengan multi output (hasil tangkapan ikan
dominan pukat cincin ikan kembung, bentong, layang,
lemuru, dan tongkol) diperoleh nilai tingkat
pemanfaatari kapasitas (CU) yang bervariatif.
Berdasarkan pada 28 contoh kapal (decision making
unlt) yang dianalisis diperoleh nilai CU rata-rata 1 ,20
dengan standar deviasi (SD) 1,23. Kapal (decision
making unit) yang mencapai nilai CU dengan nilai =
1 (pemanfaatan optimum) berjumlah 2 kapat, CU<'1 ,00
terdapat 12 kapal dan CU>1,00 terdapat 14 kapat.
Nilai CU yang terendah 0,17 dan CU yang terbesar
6,54. Berdasarkan pada distribusi nilai CU, jumlah
kapal (decision making unit\ yang terbanyak adalah
pada nilai CU antara I ,00-<1,50 (10 kapal) sedangkan
jumlah kapal yang paling sedikit diperoleh pada nilai
CU 1,50-2,00 berjumlah 1 kapal (Gambar 1).
Hasil perhitungan tingkat pemanfaatan variabel
input (variable input utilization\ pada musim barat
untuk variabel 1 (anak buah kapal), variabel 2 (lampu),
variabel 3 (palkah), dan variabel 4 (bahan bakar
minyak) masing-masing variabel tersebut diperoleh
vlu @tarata 1 ,11, 1 ,26, 1 ,16, dan 1 ,08 dengan
standar deviasi (SD) masing-masing 0 ,25,0,43,0,32,
dan 0,21. Berdasarkan pada keempat pemanfaatan
variabel inpuf (anak buah kapal, lampu, palkah, dan
bahan bakar minyak) diperoleh nilai VllJ terendah
(minimum\ mastng-masang 0.87, 0,94, 0,93, dan 0,69,
12
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Gambar 1.
Figure 1 .
<0,50 0,50-<1,00 1,00 1,00-<1,50 1,50-2,00 >2
ECU
Distribusi tingkat pemanfaatan kapasitas (CU) pada periode musim barat.
Distribution of capacity utilisation level during north west monsoon.
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sedangkan unluk nilai y/Utertinggi (maximum, yang
dicapai keempat variabel masing-masing 2,10, 3,04,
2,62, dan 1 ,69.
Berdasarkan pada distribusi nilai VlU, sebagian
besar jumlah kapal dalam memanfaatkan keempat
vatiabel input (anak buah kapal, lampu, palkah, dan
bahan bakar minyak) mencapai nilai VIU anlan 1 ,00-
<1,50 masing-masing 16, 18, 19, dan 15 kapal,
Sementara jumlah kapal yang mencapai tingkat
peman{aatan kapasitas variabel nput optimum (VlU
= 1) untuk keempat variabel masing-masing berjumlah
4 kapal (Gambar 2).
b. Efisiensi pada Musim Peralihan | (Bulan
Maret-Mei)
Hasil perhitungan dugaan tingkat pemanfaalan
kapasitas penangkapan pada musim peralihan I
dengan multioutput (ikan kembung, bentong, layang,
lemuru, dan tongkol) diperoleh nilai CU rata-rata dari
25 contoh kapal adalah 1 ,04 dengan standar deviasi(SD) 1 ,46. Kapal yang mencapai nilai CU = 1 ,00(pemanfaatan optlmum) berjumlah I kapal, yang
mencapai CU<1 ,00 terdapat 14 kapal dan CU>1 ,00
terdapat2 kapal. Nilai CUpaling rendah pada musim
peralihan I adalah 0,17 dan CUyangpaling tinggi 7,94.
Berdasarkan pada distribusi nalai CU, jumlah kapal
yang paling tinggi adalah yang mencapai nilai CU
antara 0,50-<l ,00 yaitu berjumlah 10 kapal (Gambar
3).
Tingkat pemanfaatan variabel input (variable input
utilizationl pada musim peralihan I untuk variabel 1
(anak buah kapal), variabel 2 (lampu), variabel 3
(palkah), dan variabel4 (bahan bakar minyak) masing-
masing diperoleh VIU tala-rala 'l ,4Q, 'l ,44, 1 ,41 , dan
1,35 dengan standar deviasi (SD) masing-masing
1,68, 1,43, I,63, dan 1,31. Berdasarkan pada
keempat pemanfaat an vanabel input (anak buah kapal,
lampu, palkah, dan bahan bakar minyak) diperoleh
nilai y/U terendah (minimuml masing-masing 0,97,
0,90, 0,65, dan 0,86 sedangkan untuk nilai y/U
tertinggi (maxlmurn) masing-masing 9,43, 8,20, 9,17,
dan 7,58.
Berdasarkan pada distribusi nilai VlU, sebagian
besar jumlah kapal dalam memanfaatkan keempat
vatiabel input (anak buah kapal, lampu, palkah, dan
bahan bakar minyak) mencapai nilai y/Uantara 1,00-
<1 ,50 masing-masing 13, 11,12, dan 9 kapal.
Sementara jumlah kapal yang mencapai tingkat
pemanfaatan kapasitasvariabel nputoptimum (VlU=1)
untuk keempat variabel masing-masing berjumlah
berjumlah I kapal (Gambar 4).
c. Etisensi pada Musim Timur (Bulan Juni-
Agustus)
Hasil perhitungan dugaan tingkat pemanfaatan
kapasitas penangkapan pada musim timur dengan
multioutput (ikan kembung, bentong, layang, lemuru,
dan tongkol) dari 29 contoh kapal, diperoleh nilai CU
rata-rata 0,65 dengan standar deviasi (SD) 0,32.
Jumlah kapal yang berada pada nilai CU=1,00
(pemanlaatan optimum) berjumlah 10 kapal dan
CU< l ,00 berjumlah 19 kapal. Pada musim timur, nilai
CU yang terendah 0,01 dan yang terbesar 1,00.
Berdasarkan pada distribusi nilai CU, jumlah kapal
terbanyak berada pada kisaran nilai<0,50 dan pada
nilai 1,00 yaitu masing-masing berjumlah 10 kapal
(Gambar 5).
Tingkat pemanfaatan vatiabel input (variable input
utilizationl pada musim timur untuk variabel 1 (anak
buah kapal), variabel 2 (lampu), variabel 3 (palkah),
dan variabel 4 (bahan bakar minyak) masing-masing
diperoleh VIU rata-'ala 1,11 , 1 ,12, '1 ,07, dan 1 ,10
dengan masing-masing standar deviasi (SD) 0,15,
0,18, 0,15, dan 0,20. Berdasarkan pada tingkat
pemanlaatan keempat variabelinput (anak buah kapal,
lampu, palkah, dan bahan bakar minyak) diperoleh
nifai y/U terendah (minimum) masing-masing 0,93,
0,86, 0,76, dan 0,75 sedangkan untuk nilai y/U
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Gambar 2.
Figure 2.
<0,50 0,50-=1 ,00 1,00 1,00-<1,50 1,50-2,00 >2
EVIU-1 rVlU-2 oVlU-3 oVlU-4
Distribusitingkat pemanfaatan variabel input(VlL4 pada priode musim barat.
Distribution of vaiable input utilisation level during north west monsoon.
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Gambar 3.
Figure 3.
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EDU
Distribusi tingkat pemanfaatan kapasitas (Ctl) pada periode musim peralihan l.
Distribution of capacity utilisation level during first inter monsoon.
<0,50 0,50-<1 ,00 1,00 1,m-<1 ,50 1,50-2,00 >2
BVIU-I rVlU-2 oVlU-3 trVlu-4
Distribusi tingkat pemantaatan variabel input (VIt, pada periode musim peralihan l.
Distribution of variable input utilisation level during first inter monsoon.
<0,50 0,50-< 1 ,00 1 ,00 1 ,00-<1 5tJ 1 ,50-2,00 F!
o ct-l
Distribusi tingkat pemanfaatan kapasitas (Ct4 pada periode musim timur.
Distribution ol capacity utilisation level during south east monsaon.
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Gambar 4.
Figure 4.
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Gambar 5.
Figure 5.
letlinggi (maximum) dalam pemanfaatan keempat
vatiabel input masing-masing 1,47, 1,63, 1,40, dan
1 ,50.
Berdasarkan pada 29 contoh kapal, perolehan
tingkat pemantaatan variabel input secara oplimum
(VlU=1) untuk keempatvariabel inpulmasing-masing
10, 9, 11 , dan | 0 kapal. Tingkat pemanfaatan variafrel
1l
10
lnput untuk keempat variabel rinput sebagian besal
berada pada nilai VIU>1 ,00 masing-masing berjumlah
18, 17, 14, dan 13 kapal. Distribusi tingkat
pemanfaalan variabel lnput ( V/l-l), jumlah kapal
sebagian besar berada pada nilai VIU anlara'l ,OO-
1,50 yaitu untuk keempat variabel rf,pulmasing-masing
berjumlah 1B, 1 5, 14, dan l2 kapal (Gambar 6).
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d. Efisiensi pada Musim Peratihan lt (Butan
September-Nopember)
Hasil perhitungan dugaan tingkat pemantaatan
kapasitas penangkapan pada musim peralihan ll
dengan multi output(ikan kembung, bentong, layang,
lemuru, dan tongkol), diperoleh nilai CIJ rala-tata dari
28 contoh kapal adalah 0,70 dengan standar deviasi
(SD) 0,32. CU dengan nilai =1,00 (pemanfaatan
optimum) berjumlah 12 kapal, CU<.l ,00 beriumlah 16
kapal dan contoh yang mencapai nilai CU>1,00 tidak
diperoleh. Nilai CUterendah yang teriadi pada musim
peralihan ll adalah 0,14 dan nilai CUyang terbesar
1 ,00. Berdasarkan pada distribusi nitai CU, iumlah
kapal yang terbanyak berada pada nilai .1,00 yaitu
berjumlah 12 kapal (cambar 7).
Tingkat pemanfaat an variabel input (variable input
utilizationl pada musim peralihan ll untuk variabel 1
(anak buah kapal), variabel 2 (lampu), variabel 3
(palkah), dan variabel 4 (bahan bakar minyak) masing-
masing diperoleh VlU,ataaala 1,08, 1,18, 1,09, dan
'1,15 dengan standar deviasi (SD) masing-masing
0,15, 0,57, 0,20, dan 0,31. Keempar ringkat
pemanfaatan variabel ,nput(anak buah kapal, lampu,
palkah, dan bahan bakar minyak) diperoleh nitai y/U
terendah (mi n imu m) untuk masing-masing v+iaObt
0,90, 0,98, 0,76, dan 0,64 sedangkan untuk nilai y/U
leftinggi \maxim u m) untuk masin g-masing variabel
1 ,47 , 2,04, 1 ,61 , dan 2,36.
Berdasarkan pada 28 contoh kapal yang
dianalisis, tingkat pemanfaatan variabel input yang
optimum (VlU=1) untukvariabel 1 diperoleh 14 kapal,
sedangkan varibel2,3, dan 4 masing-masing 12 kapal.
Jumlah kapal yang berada pada tingkat pemanfaatan
variabef inpul(VlU)> l,00 untuk keempalvanabel input
masing-masing berjumlah '11 , 15, 12, dan 14 kapal.
Berdasarkan pada distribusi tingkat pemanfaatan
variabel input (WLI), jumlah kapal sebagian besar
berada pada nilai VIU 1,OO, yaitu keempat variabel
,,npul masing-masing beriumlah 14, 12, 12, dan 12
kapal (Gambar 8).
Bahasan
Perikanan pukat cincin di perairan Laut Jawa telah
berkembang sejak awal tahun 1970-an (Barus &
Widodo, 1999). Pekalongan merupakan sentra
perikanan pukat cincin terbesar di Jawa Tengah.
Perikanan pukat cincin telah berkembang menjadi
usaha semi industri. Hal tersebut diantaranya dicirikan
oleh p€rubahan pemanfaatan kapasitas penangkapan.
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Gambar 6.
Figure 6.
<0,50 0,50-<1,00 1,00 1,00-<1,50 1,50-2,00 >2
trl,itu-1 rvtu-2 trvlu-3 Dvtu-4
Distribusl tingkat pelgnfaatan variabel input (VtLIl pada periode musim timur.
DBtribution ol vatiade input utilisation level during south east monsoon.
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Distribusi tingkat pemanfaatan kapasilas (C(, pada periode musim peralihan ll
Distribution of capacity utilisathn ,evel during 2d inter monsoon.
Gambar 7.
Figure 7.
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Gambar 8.
Figure L
Perbandingan relatif tingkat pemanfaatan
kapasitas penangkapan pukat cincin Pekalongan
berdasarkan pada musim penangkapan selama tahun
2007 menggunakan multi output (ikan kembung,
bentong, layang, lemuru, dan tongkol) menunjukkan
bahwa rata-rata tingkat pemanfaatan kapasitas
penangkapan (Ct4 berada pada tingkat optimum
hanyaterjadi pada musim peralihan I yang didasarkan
pada nilai CU=l. Nilai yang berada pada tingkat
pemanfaatan kapasitas optimum menuniukkan bahwa
nelayan pukat cincin telah memanfaatkan kapasitas
penangkapan secara optimal terhadap potensi ikan
yang ada, sehingga efisien dalam usaha
penangkapannya berlangsung pada musim timur dan
peralihan ll. Rata-rata tingkat pemanfaatan kapasitas
penangkapan belum optimum yaitu didasarkan pada
nilai CU<l sehingga berdasarkan pada nilaitersebut,
usaha perikanan pukat cincin perlu meningkatkan
pemanfaatan inputannya. Sementara yang terjadi pada
musim baral rata-rata tingkat pemanfaatan kapasitas
penangkapan jauh melebihi dari nilai optimumnya,
yaitu didasarkan pada rala-rata nilai CU>1.
Berdasarkan pada nilaitersebut, diduga pada musim
barat telah terjadi kelebihan pemanfaatan kapasitas
inputannya. Pada kondisi perikanan over capacity
dapat ditentukan langkah alternatit untuk mengurangi
over capacity dianlaranya membatasi kapasitas kapal
dilihat dari ukuran kapal, alat tangkap, dan mesin
kapal; menerapkan pembatasan musim (Sularso,
2008).
Berdasarkan pada nilai ylu(tingkat pemanfaatan
vatiabel input\ dengan variabel (anak buah kapal,
lampu, palkah, dan bahan bakar minyak) dari berbagai
musim penangkapan diperoleh tingkat pemanfaatan
kapasitas variabel input (Vll) secara umum berada
di atas 1. Berdasarkan pada nilai tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan kapasitas
inputan belum optimum, sehingga untuk mencapai
tingkat pemanfaatan optimumnya nelayan pukat
cincin dalam mengupayakan penangkapannya
dengan cara meningkatkan pemanlaatan inputannya
10
*0,50 0,50-.1,00 1,00 1 ,00-<1.5t1 1 ,5S2,00 >2
Evlu-1 !vtu2 trvlu-3 trvlu4
Distribusi tingkat pemanfaatan variabel input (Vl14 pada periode musim peralihan ll.
Distribution of variable input utilisation level during 2d inter monsoon.
(anak buah kapal, lampu, palkah, dan bahan bakar
minyak). Apabila pencapaian tingkat efisiensi belum
optimal dapat peluang untuk meningkatkannya melalui
berbagai upaya. Upaya tersebut dapat berupa
pengurangan atau penambahan baik input maupun
output(Kirkley & Squire, 1 999). Pilihan-pilihan strategi
untuk meningkatkan nilai efisensi leknis kapal-kapal
pukat cincin yaitu dengan mengurangi input dan
menambah output (Coopet et al.,2OO4).
KESIMPULAN
1. Tingkat pemanfaatan kapasitas penangkapan
pada perikanan pukat cincin di Pekalongan di
setiap musim penangkapan sebagian besar
menunjukkan tingkat pemanfaatan yang tidak
ootimum.
2. Pemanlaatan kapasitas penangkapan berada pada
tingkat optimum hanya terjadi pada musim
peralihan l. Terutama pada musim barat,
pemantaatan kapasitas jauh melebihi dari nilai
optimumnya atau telah terjadi kelebihan kapasitas
pemanfaatannya.
3. Perlu pengurangan input penangkapan terutama
pada input Lampu dan bahan bakar minyak di
mana nilai kapasitas pemantaatan variabel input
( V/L/)-nya di bawah 1 .
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